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Abstract - The purpose of this study is to determine the effect of work conflict and work stress on 
employee performance at PT Prima Karya Sarana Sejahtera Jakarta 3 Branch (BSD), both partially and 
simultaneously. The type of research in this study is quantitative with an associative approach. The 
population used in this study were employees at PT Prima Karya Sarana Sejahtera Jakarta 3 Branch (BSD). 
In this study, the population was 60 employees at PT Prima Karya Sarana Sejahtera Jakarta 3 Branch 
(BSD) and the number of samples in this study was 60 respondents. The data analysis technique used 
multiple linear regression and was assisted by the SPSS program. The results of this study indicate that 
Work Conflict partially influences employee performance, with a regression equation of Y = 8.878 + 0.754 
X1, and a calculated t-value > t-table, or (7.767 > 2.001). Therefore, H0 is rejected and Ha is accepted, 
indicating a significant influence of the Work Conflict variable on employee performance. Partially, Work 
Stress influences Employee Performance, with a regression equation of Y = 5.673 + 0.860 X2, and a 
calculated t-value > t-table, or (9.580 > 2.001). Therefore, H0 is rejected and Ha2 is accepted, indicating 
a significant influence of Work Stress on Employee Performance. Simultaneously, Work Conflict and Work 
Stress significantly influence Employee Performance, with a regression equation of Y = 4.376 + 0.242 X1 
+ 0.656 X2. The calculated F-value > F-table, or (48.624 > 2.766). 
Keywords: Work Conflict, Work Stress, Employee Performanc 

 
Abstrak - Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konflik kerja dan stres kerja terhadap 
kinerja karyawan di PT Prima Karya Sarana Sejahtera Cabang Jakarta 3 (BSD), baik secara parsial maupun 
simultan. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Jenis 
penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah karyawan di PT Prima Karya Sarana Sejahtera Cabang Jakarta 3 (BSD). Dalam penelitian 
populasinya adalah karyawan di PT Prima Karya Sarana Sejahtera Cabang Jakarta 3 (BSD) yang berjumlah 
60 karyawan dan penentuan sampel menggunakan teknik sampel jenuh maka diperoleh sampel sebanyak 
60 responden. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda dan berbantu program SPSS. Hasil 
penelitian ini diketahui bahwa secara parsial Konflik Kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan dengan 
persamaan regresi Y = 8,878 + 0,754 X1, dan nilai t hitung > t tabel atau (7,767 > 2,001). Oleh karena itu 
H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh signifikan variabel Konflik Kerja terhadap 
variabel kinerja karyawan. Secara parsial Stress Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan dengan 
persamaan regresi Y = 5,673+ 0,860 X2 dan diperoleh t hitung > t tabel atau (9,580 >2,001). Dengan 
demikian H0 ditolak dan Ha2 diterima artinya terdapat pengaruh signifikan Stress Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan. Secara simultan Konflik Kerja dan Stress Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan dengan persamaan regresi Y = 4,376 + 0,242 X1 + 0,656 X2. Dengan nilai F hitung > F tabel 
atau (48,624 > 2,766).  
Kata Kunci: Konflik Kerja, Stres Kerja, Kinerja Karyawan  
 

PENDAHULUAN 
Di era globalisasi persaingan dunia bisnis semakin ketat terutama dibidang jasa 

transportasi. Perkembangan jasa transportasi di Indonesia mengalami kemajuan yang 
cepat dan pesat. Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam suatu organisasi 
atau perusahaan. Agar aktivitas manajemen berjalan dengan baik, perusahaan harus 
memiliki karyawan yang berpengetahuan dan berketrampilan tinggi serta usaha untuk 
mengelola perusahaan seoptimal mungkin sehingga dapat mengurangi konflik dan stres 
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kerja agar kinerja karyawan meningkat. 
Dalam meningkatkan kinerja karyawan perusahaan harus memilih sumber daya 

manusia yang berkualitas untuk mendorong perusahaan dengan mengembangkan strategi 
perusahaan Manajemen sumber daya manusia adalah seni untuk merencanakan, 
mengorganisasikan, mengarahkan, mengawasi kegiatan sumber daya manusia atau 
pegawai dalam rangka mencapai tujuan organisasi (Sedarmayanti, 2020: 11). 

Kinerja merupakan hasil kerja yang dihasilkan oleh karyawan atau karyawan 
atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan perannya dalam organisasi. Dari 
beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan proses 
pencapaian tujuan organisasi dan hasil dari usaha sumber daya manusia itu sendiri dalam 
sebuah organisasi. Terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja diantaranya 
yaitu konflik dan stres kerja. konflik dan stres kerja yang dialami karyawan jika dibiarkan 
berlarut-larut tanpa adanya penyelesaian akan dampak negatif bagi karyawan itu sendiri 
maupun perusahaan. Dampak negatif bagi karyawan adalah terjadinya penurunan prestasi 
kerja karyawan, misalnya target penjualan tidak tercapai, kesehatan karyawan menjadi 
menurun dan akhirnya terjadi kondisi dimana karyawan tidak dapat melaksanakan 
pekerjaannya. Sedangkan dampak negatif bagi perusahaan adalah penurunan pendapatan 
perusahaan sebagai akibat dari penurunan hasil kerja karyawan. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja adalah konflik kerja, di 
dalam interaksi seorang karyawan pasti mengalami ketidakcocokan atau keselarasan antar 
individu. Ketidakcocokan tersebut akan menimbulkan ketegangan yang memicu 
terjadinya konflik. Konflik dapat dipahami sebagai proses pertentangan yang 
diekspresikan di antara dua belah pihak atau lebih yang saling tergantung mengenai objek 
konflik, menggunakan pola perilaku atau interaksi konflik yang menghasilkan konflik, 
Tjabolo, (2020: 43). Konflik muncul diakibatkan karena ketidaksamaan dalam tujuan, 
status, dan sebagainya. 

Konflik pada dasarnya bukanlah suatu hal yang buruk bagi perusahaan, konflik 
juga dapat berdampak positif maupun negatif. Banyak orang berpandang bahwa konflik 
harus dihindari bahkan dihilangkan karena akan merugikan organisasi. Sebaliknya, ada 
yang beranggapan bahwa konflik tidak selamanya berdampak negatif dan akan 
merugikan organisasi. (Andika, 2020). Pengelolahan konflik dengan baik akan 
berdampak positif bagi perusahaan, dan sebaliknya jika pengeolaan konflik tidak baik 
maka akan berdampak negatif. Adapun pendapat mengenani dampak dari konflik oleh 
Robbins (dalam Sinambela, 2020: 459), sebagai the conflict padarox, yaitu adanya 
pemaknaan yang berbeda dalam memandang konflik.  
Tabel 1. Data Hasil Pra Survey Konflik Kerja PT Prima Karya Sarana Sejahtera 

Cabang Jakarta 3 (BSD) Serpong Tangerang Selatan 

Aspek Pernyataan 
Setuju Tidak Setuju Jumlah 

Karyawan Orang % Orang % 
Kesalahan Komunikasi      

Saya tidak pernah salah menyampaikan 
pesan ke orang lain 

6 21% 20 79% 25 

Perbedaan Tujuan      
Saya menerima perbedaan pendapat demi 
mencapai tujuan 

11 44% 14 56% 25 

Interdependensi Aktivitas Kerja      
Saya merasakan adanya ketidaksesuaian 
penilaian kinerja dengan kenyataan 

15 60% 10 40% 25 

Perbedaan Penilaian      
Saya dapat menerima pekerjaan  yang belum     25 
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Aspek Pernyataan 
Setuju Tidak Setuju Jumlah 

Karyawan Orang % Orang % 
selesai dari karyawan lain 0 0% 25 100% 

Kesalahan Dalam Afeksi      
Ketika rekan kerja mengobrolkan tentang 
orang lain, saya sudah biasa 

15 60% 10 40% 25 

Sumber: Data pra survey PT Prima Karya Sarana Sejahtera Cabang Jakarta 3 (BSD) tahun 2025 
Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa penilaian dari unsur konflik kerja, nilai 

presentasenya sangat beragam. Terkait dengan hasil pra survey menunjukan bahwa 
jawaban terendah terdapat pada poin ke 1 dan 4 yaitu tentang kesalahan komunikasi dan 
perbedaan penilaian. Karyawan menilai kesalahan komunikasi seperti perbedaan 
pendapat mengenai visi dan misi dalam menunjang pekerjaan selalu menimbulkan konflik 
kerja. Selain dari poin kesalahan komunikasi , poin dengan jawaban terendah ada pada 
aspek perbedaan penilaian. Karyawan menilai perbedaan penilaian seperti 
ketargantungan satu sama lain antar karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan dan 
menunggu pekerjaan karyawan lain terhadap pekerjaanya sangat selalu menimbulkan 
konflik kerja. 

Tabel 2. Data Hasil Pra Survey Stres Kerja PT Prima Karya Sarana Sejahtera 
Cabang Jakarta 3 (BSD) 

Aspek Pernyataan 
Setuju Tidak Setuju Jumlah 

Karyawan Orang % Orang % 
Tuntutan Tugas      

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan dengan 
cepat 

20 90% 5 10% 25 

Tuntutan Peran      
Saya selalu siap dalam melaksanakan 
pekerjaan saya 

11 44% 14 56% 25 

Tuntutan Antar Pribadi      
Atasan saya tidak pilih kasih terhadap semua 
karyawan 

10 40% 15 60% 25 

Struktur Organisasi      
Jabatan saya yang diberikan perusahaan sudah 
sesuai dengan struktur organisasi perusahaan 

0 0% 25 100% 25 

Kepemimpinan Organisasi      
Pemimpin selalu memberikan motivasi saat 
briefing pekerjaan 

13 52% 12 48% 25 

Sumber: Data pra survey PT Prima Karya Sarana Sejahtera Cabang Jakarta 3 (BSD) tahun 2025 
Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa penilaian dari unsur stres kerja nilai 

presentasenya sangat beragam. Terkait dengan hasil pra survey menunjukan bahwa 
jawaban terendah terdapat pada poin ke 3 dan 4 yaitu tentang aspek tuntutan antar pribadi 
dan struktur organisasi. Karyawan menilai tuntuan antar pribadi terhadap atasan masih 
dinilai kurang baik karena atasan masih kurang fokus dalam menilai karyawan 
berdasarkan kinerja dan kontribusi yang konkret, bukan pada hubungan pribadi serta 
kurangnya umpan balik yang jujur dari perspektif tim. Ini bisa menimbulkan sebuah 
konflik terhadap atasan kepada bawahan karena akan berdampak dari pilih kasih terhadap 
moral dan produktivitas tim. Dan nilai terendah juga terdapat pada aspek nomer 4 yaitu 
adalah struktur organisasi dimana karyawan banyak yang bekerja diluar jobdesk 
pekerjaan yang mereka kerjakan. 

Tabel 3. Data Kinerja Karyawan PT Prima Karya Sarana Sejahtera Cabang 
Jakarta 3 (BSD)Tahun 2023-2024 
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No Divisi Sasaran Kinerja Karyawan 
Tahun 2023 Tahun 2024 

TP SP GP TP SP GP 
 
 
1 

 
 

Manajer 
Operasional  

Membuat perencanaan produksi 
secara matang untuk pembuatan 
tekstil 
dan pharmasi. 

 
100 

 
82 

 
A 

 
100 

 
78 

 
B 

Mengatur alur kerja yang sesuai 
dengan sop perusahaan. 

 
100 

 
70 

 
B 

 
100 

 
75 

 
B 

 
2 

 
Staff Operasional 

Membuat jadwal produksi harian.  
100 

 
79 

 
B 

 
100 

 
75 

 
B 

Mengawasi dan mengontrol 
kegiatan yang ada di lapangan 

 
100 

 
75 

 
B 

 
100 

 
65 

 
C 

3 Pengawas Kontrol Mengontrol aktivitas produksi
bahan hasil tekstil dan pharmasi 

 
100 

 
70 

 
B 

 
100 

 
75 

 
B 

4  
Supervisor  

Mengkoordinasi pengiriman 
barang dan bahan tepat waktu 

 
100 

 
65 

 
C 

 
100 

 
75 

 
B 

  Mengawasi staff gudang  
100 

 
60 

 
C 

 
100 

 
76 

 
B 

5 Manajer pembelian Mengelola dan menyetujui 
kontrak 
pembelian 

 
100 

 
70 

 
B 

 
100 

 
75 

 
B 

Negoisasi Harga 100 75 B 100 75 B 
Rata-Rata 100 74 B 100 77 B 

Sumber: HRD Umum PT Prima Karya Sarana Sejahtera Cabang Jakarta 3 (BSD), Serpong 2025 
Berdasarkan data penilaian kinerja PT Prima Karya Sarana Sejahtera Cabang 

Jakarta 3 (BSD) Serpong Tangerang Selatan menunjukan hasil yang belum maksimal. 
Pada tahun 2022 rata- rata skor 74 dengan grade B dan masih terdapat penilaian dengan 
grade C yaitu pada divisi supervisor dengan skor pada 65 dan 60. Sedangkan pada tahun 
2023 rata-rata skor mengalami peningkatan dengan nilai 77 dan mendapat grade B, 
Namun masih terdapat grade C pada divisi staff operasional dengan skor 65 karena masih 
sering terjadi kerusakan dalam peralatan kantor dan suka menghambat kegiatan harian. 
Setiap perusahaan harus berupaya agar karyawannya mampu memberikan hasil kerja 
yang optimal, mampu mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan.  
 
KAJIAN TEORI 
Konflik 

Robbins & Timothy (2020: 16) menyatakan konflik adalah sebuah proses yang 
dimulai ketika suatu pihak memiliki persepsi bahwa pihak lain telah mempengaruhi 
secara negative. Lalu menurut Andika (2020: 36) konflik merupakan sebuah situasi, 
dimana dua orang atau lebih menginginkan tujuan- tujuan yang menurut persepsi mereka 
dapat dicapai oleh salah seorang di antara mereka, tetapi hal itu tidak mungkin dicapai 
oleh kedua belah pihak. 
Stres Kerja 

Menurut Spielberger dalam Sinambela (2020: 472), stres adalah tuntutan – 
tuntutan eksternal mengenai seseorang, misalnya objek – objek dalam lingkungan atau 
suatu stimulasi yang secara objektif adalah berbahaya. Stres jiga diartikan sebagai 
tekanan, ketegangan atau gangguan yang tidak menyenangkan yang berasal dari luar diri 
seseorang. Menurut King (dalam Suherman, 2024: 6) “Stres kerja adalah suatu kondisi 
ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang 
mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seorang karyawan. Stres pada 
pekerjaan (Job Stres) adalah pengalaman stres yang berhubungan dengan pekerjaan”. 
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Kinerja Karyawan 
Istilah kinerja berasal dari kata job perfomance atau actual performance (prestasi 

kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Menurut Afandi (2020: 83) 
Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai  oleh  seseorang atau  kelompok  orang  
dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing- masing 
dalam upaya pencapaian upaya pencapaian tujuan organisasi secara ilegal, tidak 
melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika. Menurut Wibowo 
(2020: 18) mengemukakan “Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai 
hubungan kuat strategis organisasi, kepuasan kenosumen dan memberikan kontribusi 
ekonomi”. Sedangkan menurut Adhari (2019: 55 dalam Wartono, 2025: 13) 
mendefinisikan “Kinerja adalah kegiatan yang mencakup semua tindakan atau perilaku 
yang dikontrol oleh individu dan memberi kontribusi pada pencapaian tujuan-tujuan 
perusahaan”. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan 
asosiatif. Menurut Sugiyono (2020:8) berpendapat “Penelitian kuantitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan”. Menurut Sugiyono (2020: 44) pendekatan asosiatif yaitu “Penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel lebih atau 
sebab akibat”. Penelitian asosiatif mempunyai tingkatan yang lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan deskriptif dan komparitif, dengan penelitian asosiatif maka 
dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol 
suatu gejala. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang pengaruh 
independen yaitu terdiri dari pengaruh konflik kerja dan stres kerja terhadap kinerja 
karyawan  pada  PT Prima Karya Sarana Sejahtera Cabang Jakarta 3 (BSD). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
N 60 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.14852782 
Most Extreme Differences Absolute .098 

Positive .098 
Negative -.056 

Test Statistic .098 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Dari tabel di atas, dapat diketahui nilai signifikansi Asymp.Sig. (2- tailed) = 0,200 
adalah lebih besar dari 0,05 atau 0,200 > 0,05, maka asumsi distribusi persamaan pada uji 
ini adalah normal. Uji normalitas juga dapat menggunakan grafik p-plot untuk mendeteksi 
residu variabel dengan memeriksa distribusi titik residu sepanjang diagonal. Seperti pada 
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gambar di bawah ini 

 
Sumber : Data diolah oleh penulis (2025) 

Gambar 1. Grafik P-P Plot Hasil Uji Normalitas 
Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot 

menunjukkan pola grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar disekitar 
garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini dapat 
disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4.376 3.051 1.434 .157   
 Konflik Kerja .242 .146 .229 1.653 .104 .339 2.953 

Stress Kerja .656 .152 .597 4.313 .000 .339 2.953 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber : Data diolah oleh penulis (2025) 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas, nilai yang dapat 
diterima untuk variabel “Konflik Kerja” sebesar 0,339 nilai “Stress kerja” sebesar 0,339 
lebih kecil dari 1, dan nilai faktor inflasi variance (VIF) konflik Nilai tersebut lebih besar 
dari 10, jika nilai vif variabel Konflik sebesar 2,953 dan nilai VIF variabel stress kerja 
sebesar 2,953. Oleh karena itu, terlihat tidak terjadi multikolinieritas pada model regresi 
ini. 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 .794a .630 .618 4.54815 2.100 
a. Predictors: (Constant), Stress Kerja, Konflik Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber : Data diolah oleh penulis (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada 
autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2,100 yang berada 
diantara interval 1.550 – 2.460. 
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Sumber : Data diolah oleh penulis (2025) 

Gambar 2. Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik pada grafik scatterplot tidak 

mempunyai pola penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola tertentu. Dengan 
demikian disimpulkan tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi 
sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian. 
Tabel 7. Hasil Uji Regresi Berganda Variabel Konflik Kerja (X1) dan Stress Kerja 

(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

 
Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients  
t 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.376 3.051  1.434 .157 

 Konflik Kerja .242 .146 .229 1.653 .104 
Stress Kerja .656 .152 .597 4.313 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber : Data diolah oleh penulis (2025) 
a. Nilai konstanta sebesar 4,376 diartikan bahwa jika variabel konflik kerja (X1) dan 

stress kerja (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya akan 
bernilai sebesar 4,376 poin. 

b. Nilai konflik kerja (X1) 0,242 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 
perubahan pada variabel stress kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 
konflik kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan 
(Y) sebesar 0,242 poin. 

c. Nilai stress kerja (X2) 0,656 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan 
pada variabel konflik kerja (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel stress 
kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) 
sebesar 0,656 poin. 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Konflik Kerja (X1) dan 
Stress Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Model Summaryb 

Model R R 
Square 

 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Change Statistics 
R Square 
Change 

F 
Change 

 
df1

 
df2 

Sig. F 
Change 

1 .794a .630 .618 4.54815 .630 48.624 2 57 .000 
a. Predictors: (Constant), Stress Kerja, Konflik Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,794 di mana nilai tersebut berada pada 
interval 0,600-0,799 artinya variabel konflik kerja dan stress kerja mempunyai hubungan 
yang kuat kepada kinerja karyawan. 
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Konflik Kerja (X2) dan 
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Stress Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Model Summaryb 

Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Change Statistics 
R Square 
Change 

F 
Change 

df1 df2 Sig. F 
Change 

1 .794a .630 .618 4.54815 .630 48.624 2 57 .000 
a. Predictors: (Constant), Stress Kerja, Konflik Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber : Data diolah oleh penulis (2025) 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,630 maka dapat disimpulkan bahwa variabel konflik kerja dan stress 
kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 63% sedangkan sisanya 
sebesar (100-63%) = 37% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Konflik Kerja (X1) dan 
Stress Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

ANOVA 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2011.649 2 1005.82548.624 .000b 

Residual 1179.084 57 20.686  
Total 3190.733 59   

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Stress Kerja, Konflik Kerja 
Sumber : Data diolah oleh penulis (2025) 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F 
tabel atau ( 48,624>2,766), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 
< 0,050). Dengan demikian maka H03 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara konflik kerja dan stress 
kerja terhadap kinerja karyawan. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Konflik Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 8,878 + 
0,754 X1, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,714 artinya kedua variabel 
mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi 
pengaruhnya sebesar 0,510 atau sebesar 51% sedangkan sisanya sebesar 49% 
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,767> 
2,001). Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan Konflik Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Surya 
Dwianto, Purnamasari, Pirmansyah (2020) yang berjudul Pengaruh Konflik terhadap 
Kinerja Karyawan Bagian Produksi pada PT. YKT Gear Indonesia, diketahui bahwa 
konflik kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal senada juga sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati, (2020) yang berjudul Pengaruh 
Konflik Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kantor PT PLN (Persero) Rayon 
Masamba Kabupaten Luwu Utara. 

2. Pengaruh Stress Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 5,673 + 

0,860 X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,783 artinya kedua variabel mempunyai 
tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya 
sebesar 0,613 atau sebesar 61,3% sedangkan sisanya sebesar 38,7% dipengaruhi oleh 
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (9,580> 2,001). Dengan 
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demikian H02 ditolak dan Ha3 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
stress kerja terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Festinahati Buulolo, Paskalis Dakhi , dan Erasma F.Zalogo, (2021) yang berjudul 
Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Camat Aramo 
Kabupaten Nias Selatan, diketahui bahwa stres kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Hal senada juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Rosmiati, (2021) yang berjudul Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT 
Morning Dew Indonesia. 

3. Pengaruh Konflik Kerja (X1) Dan Stress Kerja (X2) Terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa konflik kerja (X1) dan 
stress kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh 
persamaan regresi Y = 4,376 + 0,242 X1+ 0,656 X2. Nlai koefisien korelasi atau 
tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,794 
artinya memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi 
pengaruhnya secara simutan sebesar 63% sedangkan sisanya sebesar 37% 
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > Ftabel atau 
(48,624> 2,766). Dengan demikian H03 ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan secara simultan konflik kerja dan stress kerja terhadap 
kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Azrina Zahra Yofani (2024) yang berjudul Pengaruh konflik dan stres kerja terhadap 
kinerja karyawan pada pt rizky tanjung mas, diketahui bahwa konflik dan stres kerja 
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal senada juga sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hafid Al Rasyid (2023) yang 
berjudul Pengaruh Konflik Kerja dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada 
Outlet Kopiria 

 
KESIMPULAN 
1. Konflik Kerja berdampak signifikan terhadap Kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 8,878 + 0,754 X1, nilai korelasi sebesar 0,714 menunjukkan bahwa kedua 
variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 
51% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (7,767 > 2,001). Oleh karena 
itu H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh signifikan variabel 
Konflik Kerja terhadap variabel kinerja karyawan. 

2. Stress Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan 
regresi Y = 5,673+ 0,860 X2 nilai korelasi sebesar 0,783 artinya kedua variabel 
memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 61,3% dan 
uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (9,580 >2,001). Dengan demikian H0 
ditolak dan Ha2 diterima artinya terdapat pengaruh signifikan Stress Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan. 

3. Konflik Kerja dan Stress Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 4,376 + 0,242 X1 + 0,656 X2. Nilai 
korelasi sebesar 0,794 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat 
hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 63% sedangkan sisanya 
sebesar 37% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau 
(48,624 > 2,766). Dengan demikian H0 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya terdapat 
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pengaruh signifikan secara simultan Konflik Kerja Dan Stress Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan. 
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